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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Infelksi saluran ce lrna melrupakan pelradangan pada dinding lambung yang 

diselbabkan olelh mikroorganisme l selpelrti baktelri, virus, dan parasit, biasanya 

diselbut infelksi gastrointelstinal.Infelksi gastrointelstinal melrupakan masalah global 

yang umum  melnyelrang lambung/usus. Infelksi saluran celrna selring tidak dianggap 

selrius karelna dapat se lmbuh tanpa pelngobatan, teltapi pada orang  te lrtelntu pelnyakit 

diarel melmpunyai angka ke lsakitan dan kelmatian yang tinggi, te lrutama pada orang 

delngan usia lanjut, anak kelcil, atau pada orang yang me lngidap pelnyakit kronis atau 

pada sistelm kelkelbalan tubuh yang relndah dapat me lnyelbabkan delhidrasi akut 

selhingga melmelrlukan pelrhatian meldis.[1] 

 Infelksi siste lm saluran celrna melrupakan masalah kelselhatan yang se lrius dan 

bellum dapat telrsellelsaikan selcara tuntas sampai saat ini kare lna kasusnya tiap tahun 

melningkat. Infelksi saluran pe lncelrnaan me lrupakan masalah kelselhatan didunia 

telrmasuk di Indonelsia. Melnurut WHO dan UNICE lF ada selkitar 2 miliar kasus diare l 

dan 1,9 juta anak balita me lninggal karelna diarel diselluruh dunia pada se ltiap 

tahunnya. Dari se lmua kasus kelmatian telrselbut 78% telrjadi dinelgara belrelmbang 

telrutama diwilayah Afrika dan Asia Te lnggara. Belrdasarkan Riske lsdas prelvalelnsi 

diarel untuk selmua kellompok umur selbelsar 8%, angka pre lvalelnsi untuk balita 

selbelsar 12,3%, dan untuk bayi angka pre lvalelnsi diarel selbelsar 10,6%. Data dari 

Komdatkelsmas sellama Januari – Novelmbelr 2021 angka kelmatian karelna diarel pada 

postnelonatal selbelsar 14%[2]. 

 Geljala infelksi saluran pelncelrnaan umumnya diarel delngan geljala  buang air 

belsar delngan tinja be lrbelntuk cair atau lunak, frelkuelnsi tiga kali atau le lbih seltiap 

hari atau buang air lelbih selring dari biasanya pada se lselorang[3]. 

 Belbelrapa pelnyakit infelksi sistelm saluran celrna yang banyak dijumpai pada 

masyarakat luas adalah de lmam tifoid, delmam paratifoid, diarel, dan gastroelntelritis. 

Baktelri pelnyelbab delmam tifoid (Thyphoid Felvelr) dan delmam paratifoid  

(Parathyphoid Felvelr) diselbabkan olelh baktelri Salmonellla typhi & Salmonellla 
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paratyphi[3]. seldangkan diarel dan gastroelntelritis diselbabkan olelh kelracunan 

makanan dan minuman yang te lrkontaminasi ole lh El. coli[4]. Teljadinya diarel akut 

dikarelnakan masuknya virus (Rotavirus, Ade lnovirus elntelris dan lainnya), bakte lri 

(Campylobactelr, Salmonellla SP, Elschelrichia coli, dan lainnya), dan parasit 

(Giardia lamblia, Cryptosporidium). Be lbelrapa mikroorganismel patoge ln ini 

melnyelbabkan infelksi pada sell-sell delngan melmproduksi elntelrotoksin atau 

sitotoksin yang me lrusak sell, atau melnelmpell pada dinding usus . Pe lnularan diarel 

bisa mellalui felkal kel oral dari suatu pelndelrita kel pelndelrita lainnya, belbelrapa kasus 

pelnularan diarel dapat mellalui  makanan dan minuman yang te lrkontaminasi 

mikroorganismel patogeln[5,6].  

 Melkanismel infelksi saluran celrna mellalui dua cara, yaitu kelrusakan vili usus 

yang melngakibatkan malabsorbsi dan diarel akibat pellelpasan toksin yang belrikatan 

delngan relselptor elntelrosik selhingga melngakibatkan te lrjadi pellelpasan ion klorida kel 

lumeln intelrstinal melnyelbabkan  diarel yang belrsifat selkreltorik.[6] 

Belbelrapa bakte lri melnghasilkan belbelrapa faktor pellelkat (adelsin) dan protelin 

yang belrfungsi me lmbantu pelrlelkatan pada dinding usus, misalnya vibrio chole lrael 

yang melnggunakan adelsin  pelrmukaan untuk me llelkat atau melnelmpell pada usus. 

[7]. 

El. coli melrupakan baktelri belrbelntuk batang gram nelgatif, fakultatif 

anaelrob, tidak me lmbelntuk spora, melrupakan flora normal usus mamalia (Yang dan 

Wang,2014). El.coli telrmasuk famili elntelrobactelriciael.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bakteri Escherichia Coli (Sryani, 2020) 
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Belbelrapa strain El.coli belrsifat patogeln pada manusia yang dike lnal selbagai 

Elschelrichiael patoge ln yang dapat me lnyelbabkan diarel. Elschelrichiael Patogeln 

pelyelbab diarel diselbut juga diarrhelagelnic E l.coli (DElC), yang te lrdiri dari 

Elntelrotoxigelnic E l.coli (ElElC), Elntelropatogelnic El.coli (ElPElC), Elntelrohelmorragic 

El.coli (ElHElC), E lntelroinvasivel El.coli (ElIElC), Elntelroaggrelgativel El.coli (ElAElC) 

dan Diffuselly Adhelrelnt El.coli (DAElC) (Kapelr elt al. 2004). Geljala diarel yang 

diselbabkan olelh  El. coli telrjadi selbagai akibat invasi dan pelnghancuran usus halus. 

Faktor virulelnsi lainnya yang be lrpelran  pada infelksi saluran celrna karelna  baktelri 

adalah produksi toksin te lrmasuk elntelrotoksin. E lntelrotoksin ini lah yang 

melnyelbabkan diarel delngan konsiste lnsi tinja belrair yang dikarelnakan adanya e lfelk 

selkreltori pada mukosa usus halus[7].  

 Salmonellla adalah baktelri yang dapat me lnyelbabkan infelksi pada saluran 

pelncelrnaan, pelnyakit pe lnyelbab baktelri Salmonellla  biasa diselbut delngan 

salmonelllosis. Salmonellla melrupakan baktelri gram nelgatif yang melrupakan famili 

dari Elntelrobactelriasela. Salmonellla belrsifat patogeln elntelrik yang me lnyelbabkan 

food born diselasel, Salmonellla melmpunya tiga antige ln yaitu :  antige ln O yang 

telrdapat pada pe lrmukaan badan kuman, antige ln H pada flagell, dan antige ln Vi 

(Virulelnsi) pada kapsul [8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Bakteri Salmonella Typhi (Sryani, 2020) 
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Buah manggis atau Garcinia mangostana Linn. (umumnya dike lnal selbagai 

mangostin), melrupakan famili Guttife lrael, buahnya le lzat dan belraroma asli 

Tiongkok, India, Indone lsia, Malaysia, Myanmar, Filipina, Thailand, dan wilayah 

lain di Asia Telnggara dan buah ini ide lntik delngan kelselhatan yang baik dan dibe lri 

labell selbagai 'buah supelr'[9].  

Buah manggis te lrmasuk keldalam kingdom plantael, divisio spe lrmatophytel, 

sub divisio Angiosparmael, class dicotyleldonelael, ordo guttifelranalels, family 

guttifelrael, gelnus Garcinia dan spelsiels Garcinia mangostana L. Sellain buahnya, 

kulit buah manggis sangat belrmanfaat dikarelnakan melngandung selnyawa xanthonel 

(mangostin), khususnya α, β, γ-mangostin. Seldangkan elkstrak kulit buah manggis 

melngandung selnyawa tanin, te lrpeln, antosianin, belnzofelnon, delpsidon, 

phloroglucinol, polifelnol, dan flavonoid. Pada tanaman manggis (Garcinia  

Mangostana L.) buah, kulit, akar, dan kulit kayu banyak me lngandung mangostin. 

[9]. 

  Pada akar, kulit batang dan kulit buah manggis me lngandung saponin, akar 

dan batang melngandung plavanoid dan polife lnol, seldangkan kulit buah manggis 

melngandung tanin, flavonoid, ste lroid/tritelrpelnoid dan union, selrta unsur natrium, 

kalium, magnelsium, kalsium, be lsi, zink, dan telmbaga. Kulit kayu, kulit buah dan 

latelx kelring manggis me lngandung zat warna kuning yang be lrasal dari me ltabolat 

manggostin dan belta manggostin[10]. Manggostin (Xanton) melrupakan kompone ln 

utama walaupun kadar be lta manggostin le lbih kelcil dibandingkan zat fitokimia 

lainnya yang te lrdapat di dalam buah manggis. Se lnyawa xanton me lmpunyai 

aktivitas biologi se lbagai antibaktelri,  antiinflamasi, antioksidant dan juga dapat 

melnghambat pelrtumbuhan sell kankelr usus[10].  

Pada pelnellitian Masniari Poe lloelngan dan Praptiwi (2010) hasil pe lnapisan 

fitokimia elkstrak kulit buah manggis me lnunjukkan bahwa e lkstrak kulit manggis 

melngandung kompone ln kimia flavonoid, ste lroid, tritelrpelroid dan union. Be lbelrapa 

komponeln kimia pada e lkstrak kulit manggis me lmpunyai kelmampuan se lbagai 

antibaktelri yaitu : saponin, tanin dan flavonoid[11]. Tingkat elfelktivitas se lbagai 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan baktelri dari  α-mangostin (xanton) belrvariasi dari 
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satu spelsiels kel spelsiels lainnya. [12].  Kandungan lainnya yang te lrdapat dalam kulit 

manggis dapat dilihat dalam tabe ll belrikut (tabell 1)  

 

Tabel 1.1 Kandungan Kulit Buah Manggis (G. Mangostana L) 

Kandungan  Referensi  

Xanthon, Mangostin 

Garsinon, flavonoid dan 

Tannin  

Helynel, 1987; Soeldibyo, 1998  

Mangostenol,mangostinon A,  

Mangostinon B,  

Trapezigolixanton,  

Tovofilin B,  

 Mangostin  

  Mangostin,  

Garsinon B  

Flavonoid  

Epikatekin  

Suksamsarn elt al., 2023  

Gartanin  

 Mangostin  

Garsinon E  

Chairungsrilelrd elt al., 1996  

Katekin, potasium  

Kalsium, fosfor  

Yatman, 2012  

 

Pelngobatan infelksi saluran pelncelrnaan yang dise lbabkan baktelri delngan 

pelmbelrian antibakte lri, teltapi ini harus atas anjuran dokte lr. Pelmakaian obat he lrbal 

untuk infelksi bakte lri sudah  dilakukan se ljak belribu tahun yang lalu, jauh se lbellum 

ditelmukannya obat kimia sinte ltis. Kelbanyakan pelnggunaan obat he lrbal dapat 

diselbabkan belbelrapa faktor, salah satunya ke lpelrcayaan bahwa obat helrbal melmiliki 

elfelk samping yang le lbih kelcil dari obat konve lnsional dan bahkan dianggap tidak 

melmiliki elfelk samping karelna melrupakan bahan alami dan obat he lrbal mudah 

didapatkan tanpa melmelrlukan relselp doktelr[13,14]. 
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Banyak obat tradisional yang digunakan se lbagai antibaktelri, salah satunya 

adalah tanaman manggis yang me lmpunyai aktivitas se lbagai antibaktelri. 

Belrdasarkan latar be llakang yang tellah diuraikan di atas, maka pe lnulis te lrtarik 

mellakukan pelnellitian delngan judul “E lfelktivitas antibakte lri elkstrak kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L) telrhadap bakte lri pelnyelbab infelksi saluran 

celrna”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah dike lmukakan di atas, adapun yang 

melnjadi rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah :  

Apakah elkstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) melmiliki daya 

antibaktelri telrhadap pelnyakit pelncelrnaan? 

Hipotesa  

H0 :  

1. Elkstrak Buah Manggis me lmiliki elvelktivitas se lbagai 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan baktelri Salmonellla Typhi  

2. Elkstrak Buah Manggis me lmiliki elvelktivitas se lbagai 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan baktelri El. Coli  

           H1 :    

1. Elkstrak Buah Manggis tidak me lmiliki elfelktivitas se lbagai 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan baktelri Salmonellla Typhi  

2. Elkstrak Buah Manggis tidak me lmiliki elfelktivitas se lbagai 

antibaktelri telrhadap pelrtumbuhan baktelri El. Coli  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Melngeltahui elfelktivitas kulit manggis (Garcinia Mangostana 

L.) selbagai antibaktelri telrhadap bakte lri pelnyelbab infelksi saluran 

celrna.  
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Melngeltahui pelngaruh belbelrapa konselntrasi elkstrak kulit 

manggis selbagai antibaktelri telrhadap Salmonellla Typhi  

2. Melngeltahui pelngaruh belbelrapa konselntrasi elkstrak kulit 

manggis selbagai antibaktelri telrhadap El. Coli  

3. Melngeltahui belrapa belsar zona hambat  kulit manggis 

(Garcinia Mangostana L.) telrhadap pelrtumbuhan kuman 

Salmonellla Typhi. 

4. Melngeltahui belrapa belsar zona hambat kulit manggis 

(Garcinia Mangostana L.) telrhadap pelrtumbuhan kuman El. 

Coli  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 

1. Melnambah informasi dan lite lratur melngelnai ke lilmuan 

farmakologi khususnya dibidang helrbal.  

2. Melningkatkan taraf pelndidikan Univelrsitas Kriste ln 

Indonelsia mellalui publikasi pelnellitian ilmiah dalam bidang 

kelselhatan 

1.4.2 Bagi Peneliti 

1. Melnambah ilmu dalam bidang meltodologi pelnellitian 

selbagai modal untuk pelnellitian-pelnellitian sellanjutnya. 

2. Melnambah pelngeltahuan dan pelngalaman, khususnya 

dalam bagian pelngobatan dimana kulit manggis (Garcinia 

Mangostana L.) selbagai antibaktelri pelnyakit pelncelrnaan. 

3. Melnambah pelngeltahuan dan wawasan pe lnulis dalam 

pelngobatan helrbal. 

4. Melnambah pelngeltahuan telrapi helrbal atau obat alte lrnatif. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

1. Melmbelrikan pelngeltahuan dan wawasan me lngelnai khasiat  

buah manggis (Garcinia Mangostana L.) se lbagai 

antibaktelri pada pelngobatan pelnyakit infelksi saluran celrna 

telrutama diselbabkan ole lh kuman Salmonellla typhi    dan 

El.coli  

2. Melmbelrikan kelsadaran masyarakat untuk me lngkonsumsi 

buah manggis selbagai antioxidan  

3. Melmbuka dan melmbangun inisiatif pada masyarakat untuk 

melmbudi budayakan buah manggis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


